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ABSTRAK 

 

Perkerasan jalan raya merupakan bagian jalan raya yang diperkeras dengan lapis konstruksi 

tertentu yang memiliki ketebalan, kekuatan dan kekakuan, serta kestabilan tertentu agar 

mampu menyalurkan beban lalu lintas diatasnya ke tanah dasar secara aman. Penelitian ini 

bermaksud untuk menambahkan Serbuk Karet Alam Padat kedalam campuran AC-WC 

srbagai bahan pengganti Agregat Halus dengan komposisi Serbuk Karet Alam Padat yang 

digunakan sebesar 0%, 6%, 10%, 16%. Penelitian ini memiliki dua tahapan dalam 

pembuatan benda uji, tahap pertama pembuatan benda uji normal dengan kadar aspal 5%, 

5,5%, 6%, 6,5%, dan 7%. Tahap selanjut dilakukan dengan penambahan komposisi Serbuk 

Karet Alam Padat sebesr 0%, 6%, 10%, 16%, kemudian dilakukan pengujian dengan 

marshall test. menunjukkan bahwa semakin besar kadar pengganti karet alam padat dengan 

pasir mempengaruhi penentuan kadar aspal optimum dimana pada sampel KO dan 6KA 

masih diperoleh pada batas kadar aspal optimum sebesar 6% (6KA), sedangkan saat kadar 

karet alam padat bertambah menjadi 10% (10KA) maka nilai kadar aspal optimum 

meningkat menjadi 6,5%. Sedangkan bila kadar karet alam padat ditambah lagi menjadi 

sebesar 16% (16KA) maka tidak ada sampel yang memenuhi spesifikasi akibatnya tidak 

dapat ditentukan batas kadar aspal optimum untuk sampel ini hal ini disebabkan karena 

nilai stabilitas yang dimiliki sangat kecil jika dibandingkan dengan sampel 6KA dan 10KA, 

serta hasil ini juga didukung dengan nilai flow/kelelehan yang sangat tinggi sehingga 

menunjukkan sampel yang diusulkan sangat lembek dikarenakan efek persentase karet 

alam padat yang terlalu banyak. 

 

 Kata Kunci: Aspal , AC-WC , Serbuk Karet Alam Padat, Marshall test 
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ABSTRACT 

 

Highway pavement is a part of a highway that is hardened with a certain layer of 

construction which has a certain thickness, strength and stiffness, as well as stability to be 

able to distribute the traffic load above it to the subgrade safely. This research intends to 

add Solid Natural Rubber Powder to the AC-WC mixture as a substitute for Fine Aggregate 

with a Solid Natural Rubber Powder composition used of 0%, 6%, 10%, 16%. This 

research has two stages in making test objects, the first stage is making normal test objects 

with asphalt content of 5%, 5.5%, 6%, 6.5% and 7%. The next stage is carried out by 

adding a composition of Solid Natural Rubber Powder of 0%, 6%, 10%, 16%, then testing 

with a marshall test. shows that the greater the replacement content of solid natural rubber 

with sand influences the determination of the optimum asphalt content where in the KO 

and 6KA samples it is still obtained at the optimum asphalt content limit of 6% (6KA), 

whereas when the solid natural rubber content increases to 10% (10KA) then The optimum 

asphalt content value increases to 6.5%. Meanwhile, if the solid natural rubber content is 

increased further to 16% (16KA) then there are no samples that meet the specifications as 

a result it cannot be determined the optimum asphalt content limit for this sample, this is 

because the stability value is very small when compared to the 6KA and 10KA samples. , 

and this result is also supported by a very high flow/melt value which shows that the 

proposed sample is very soft due to the effect of too much solid natural rubber percentage. 

 

Keywords: Asphalt, AC-WC, Solid Natural Rubber Powder, Marshall test 
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DAFTAR  LAMPIRAN 

 

 



 

 

1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jalan merupakan salah satu prasarana penting yang sangat dibutuhkan 

dalam sistem transportasi suatu wilayah dan memiliki fungsi sebagai penghubung 

antar wilayah sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan menunjang kemajuan suatu 

wilayah. Perkerasan jalan merupakan struktur yang menopang beban kendaraan 

untuk diteruskan pada lapisan tanah. Perkerasan yang baik harus direncanakan 

dengan baik agar tidak terjadi kerusakan yang berlanjut dan juga harus dapat 

memberikan tingkat pelayanan yang baik. Volume lalu lintas yang tinggi dan 

berulang-ulang berpotensi menimbulkan penurunan kualitas perkerasan jalan. 

Kerusakan jalan ini juga berpengaruh pada jenis material yang digunakan. Material 

perkerasan jalan ini berupa aspal dan agregat atau sering disebut dengan perkerasan 

lentur.  

Teknologi dalam perkembangan perkerasan lentur jalan telah banyak 

menggunakan  aspal modifikasi dalam peningkatan perkerasan seperti penggunaan 

karet. Aspal karet merupakan campuran aspal dengan bahan aditif berbasis karet 

yang ditambahkan pada dosis tertentu. Adanya tambahan komponen karet dalam 

aspal menjadikan kualitas aspal karet lebih unggul dari pada aspal murni menurut 

penelitian Prastanto, dkk (2018) dan Widianto, dkk (2020). Jenis karet yang dapat 

digunakan dalam modifikasi aspal yaitu karet alam cair dan karet alam padat. Untuk 

penelitian karet alam cair sudah banyak yang menelitinya, namun penelitian untuk 
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karet alam padat pada campuran aspal masih sedikit peneliti yang 

melakukannya. Menurut Direktorat Bina Teknik Jalan dan Jembatan, produksi karet 

alam Indonesia saat ini sekitar 3,2 juta ton dengan luas lahan perkebunan sekitar 

3,4 juta hektar. Produksi karet dalam negeri sekitar 85% masih di ekspor dalam 

bentuk karet mentah dan sisanya untuk konsumsi dalam negeri. Rendahnya 

permintaan ekspor karet mentah menyebabkan kelebihan suplai dalam negeri 

sehingga harga karet turun drastis. Untuk mengatasi hal tersebut pemerintah 

berupaya untuk memanfaatkan karet alam dalam bidang infrastruktur, salah satunya 

dalam bidang perkerasan jalan. Selain sebagai bahan tambahan pada aspal, karet 

alam yang berbentuk padat dapat juga berpotensi sebagai pengganti agregat halus 

bila memiliki gradasi yang sama.  

Agregat halus adalah mineral alami yang berfungsi sebagai bahan pengisi 

dalam campuran beton yang memiliki ukuran butiran kurang dari 5 mm atau lolos 

saringan no. 4. Bila karet alam padat tersebut dapat dicacah dalam bentuk serbuk 

maka berpotensi memiliki ukuran butiran yang sama dengan agregat halus. 

Penelitian terdahulu mengenai pengganti agregat halus pada campuran aspal yang 

menggunakan jenis karet dari limbah ban bekas seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Priaspati, dkk (2023). Selain itu juga terdapat penelitian lain yang 

menggunakan serbuk ban bekas sebagai pengganti agregat halus pada campuran 

aspal porous yaitu Martina, dkk (2019).  

Berdasarkan uraian sebelumnya penggunaan karet alam memiliki manfaat 

yang baik sebagai bahan campuran pada aspal, namun penelitian penggantian 

agregat halus dengan karet alam padat untuk campuran laston (AC) belum 
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dilakukan sehingga dalam penelitian ini diusulkan penelitian mengenai “Analisis 

Marshall Penggunaan Serbuk Karet Alam Padat sebagai Alternatif Pengganti 

Agregat Halus pada Campuran AC-WC ”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah ini, maka penelitian skripsi ini 

merumuskan pertanyaan yaitu : 

1) Bagaimana pengaruh penggunaan serbuk karet alam padat pada 

karakteristik Marshall sebagai pengganti sebagian agregat halus pada 

campuran AC-WC? 

2) Berapa besar perbandingan nilai kadar Aspal Optimum (KAO) pada 

campuran AC-WC yang menggunakan serbuk karet alam padat sebagai 

pengganti sebagian agregat halus? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah  

sebagai berikut : 

1) Menganalisis pengaruh penggunaan serbuk karet alam padat pada 

karakteristik Marshall sebagai pengganti sebagian agregat halus pada 

campuran AC-WC. 

2) Menganalisis perbandingan nilai KAO (Kadar Aspal Optimum) pada 

campuran AC-WC yang menggunakan serbuk karet alam padat sebagai 

pengganti sebagian agregat halus. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat penulisan penelitian ini berdasarkan 

tujuan diatas, antara lain : 

1) Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang pemanfaatan karet 

alam padat sebagai pengganti sebagian agregat halus pada campuran aspal 

AC-WC 

2) Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi khususnya bagi penelitian 

yang menggunakan serbuk karet alam padat yang dapat menggantikan 

sebagian agregat halus. 

3) Penelitian ini sangat di harapkan untuk memberikan informasi mengenai 

manfaat penggunaan karet alam padat pada campuran aspal AC-WC 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1) Penelitian ini menggunakan gradasi campuran aspal AC-WC sesuai dengan 

Spesifikasi Bina Marga tahun 2018 Revisi 2. 

2) Menggunakan material batu pecah, screen, abu batu dan pasir yang berasal 

dari PT Bintang Selatan Agung.  

3) Serbuk karet alam yang digunakan berasal dari Riset Perkebunan Nusantara 

di Bogor Juanda sebagai pengganti sebagian agregat halus sebesar 0%, 6%, 

10% dan 16% , karet alam padat terhadap berat pasir.  

4) Aspal yang digunakan adalah aspal penetrasi 60/70 berasal dari PT.Aspal 

Bangun Sarana 

5) Pengujian campuran AC-WC menggunakan Metode Marshall. 



5 

 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Untuk penyusunan proposal tugas akhir ini, proposal ini disajikan dalam 

beberapa pokok pembahasan sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat, 

ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data serta sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi mengenai penelitian terdahulu yang berkaitan langsung dengan 

penelitian yang dilakukan dan kajian literatur yang menjadi landasan teori 

pendukung yang berhubungan langsung dengan penelitian. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi metode penelitian yang dilakukan, diagram alir metode 

penelitian, bahan dan alat yang digunakan pada saat penelitian, pengujian material 

di laboratorium, mendesain campuran, pembuatan benda uji serta pengujian benda 

uji dengan menggunakan metode marshall Test. 
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